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ABSTRAK

ANALISIS STRUKTUR DAN KINERJA INDUSTRI GULA (ISIC 1072)
DI INDONESIA
Oleh:
Farda El Chalish, Deassy Apriani

Industri gula merupakan salah satu sektor strategis dalam mendukung ketahanan
pangan nasional, terutama dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi domestik.
Meskipun memiliki potensi besar, industri gula di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan seperti rendahnya produktivitas, ketidakefisienan produksi, dan
tingginya tingkat impor. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perkembangan
efisiensi dan produktivitas tenaga kerja terhadap konsentrasi industri, dengan
menggunakan metode Autoregressive Distributed Lag (ARDL). Dengan
menggunakan data sekunder terkait industri gula selama 24 tahun. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa produktivitas tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap konsentrasi industri dalam jangka panjang dan jangka pendek.
Sedangkan, sedangkan efisiensi tidak berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi
industri. Kesimpulannya, struktur industri gula Indonesia selama tahun penelitian
struktur terbentuk bukan berdasarkan tingkat efisicnsi, melainkan lebih banyak
ditentukan oleh faktor produktivitas tenaga kerja.

Kata Kunci: Struktur, Kinerja, Konsentrasi Industri, Efisiensi, Produktivitas
Tenaga Kerja

Mengetauhi
Ketua Jurusan Ekonomi Pembangunan Pefhbimbing
i
Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Deassy Apriani, S.E., M.Si
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ABSTRACT

STRUCTURE AND PERFORMANCE ANALYSIS OF SUGAR INDUSTRY
(ISIC 1072) IN INDONESIA
Written by:
Farda El Chalish, Deassy Apriani

The sugar industry is one of the strategic sectors in supporting national food
security, especially in meeting domestic consumption needs. Despite its great
potential, the sugar industry in Indonesia still faces various challenges such as low
productivity, production inefficiencies, and high levels of imports. This study aims
to investigate the development of cfficiency and labor productivity against industry
concentration, using the Autoregressive Distributed Lag (ARDL) method. Using
secondary data related 1o the sugar industry for 24 years. The results show that
labor productivity has a positive and significant effect on industry concentration in
the long run and short run, while efficiency has no significant effect on industry
concentration. In conclusion, the struc ture of the Indonesian sugar industry during
the study years was formed not based on the level of efficiency, but more determined
by labor productivity factors

Keywords: Structure, Performance, Industrial Concentration, Efficiency, Labor

Productivity
Knowing
Head of Economic Development
Program viser
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor industri dapat dikatakan sebagai leader-sector bagi semua sektor lainnya
dalam hal kemajuan perekonomian negara. Pertumbuhan sektor lapangan kerja
lainnya erat dengan pertumbuhan sektor industri. Hal tersebut dikarenakan
beragamnya produk yang ditawarkan oleh sektor industri dan potensi keuntungan
marjinal yang tinggi bagi pelanggan. Maka dari itu, pemerintah Indonesia berupaya
mengembangkan sektor industri, diharapkan mampu mendorong pesatnya
perkembangan perekonomian negara dan menjadi penggerak kemajuan terhadap

sektor ekonomi lainnya (Rahmah & Widodo, 2019).

Industri pada umumnya dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau usaha
yang mengolah bahan-bahan mentah atau produk setengah jadi menjadi barang jadi
yang memiliki nilai tambah dan bertekad untuk memperoleh manfaat. Sesuai
Peraturan Undang-Undang No. 3 Tahun 2014 tentang Perindustrian, setiap bentuk
kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah dan memanfaatkan sumber daya
modern (sumber daya industri) untuk menghasilkan barang dengan nilai lebih atau

manfaat lebih baik, seperti jasa modern (jasa industri), dianggap sebagai industri.

Dalam setiap periode, sektor industri menjadi salah satu sektor yang

diunggulkan dalam perekonomian nasional, bahkan sektor industri pengolahan



merupakan lapangan usaha terbesar dalam tenaga kerja. Bentuk kontribusi dari
sektor industri ini terdapat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. 1 Distribusi PDB Atas Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan

Usaha di Indonesia (Miliar)

PDB Lapangan Usaha 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024
Industri Pengolahan 2,193,368 2,276,668 2,209,920 2,284,822 2,396,603 2,507,800 2,618,885

I Industri Batubaradan 515 ¢35 517400 202604 203767 211340 220140 222427

Pengilangan Migas

2. Industri Makanan dan oo 463 744171 755015 775098 813062 849396 889447
Minuman

3. Industri Pengolahan 87,549 90,487 85,258 84,133 82,168 86,112 89,119
Tembakau

4. Industri Tekstil dan
Pakaian Jadi

5. Industri Kulit, Barang
dari Kulit, dan Alas 28,942 28,654 26,143 28,169 30,805 30,701 32,797
Kaki

6. Industri Kayu,
Barang dari Kayu dan
Gabus;

dan Barang Anyaman
dari Bambu, Rotan, dan
Sejenisnya

7. Industri Kertas dan
Barang dari Kertas;
Percetakan dan 73,682 80,211 80,385 78,061 80,975 84,637 86,848
Reproduksi Media

Rekaman

8. Industri Kimia,

Farmasi, dan Obat 179,792 195,041 213,361 233,866 235475 235,723 249,532
Tradisional

9. Industri Karet;

Barang dari Karet dan 76,628 72,399 68,338 69,073 66,243 63,838 64,952
Plastik

10. Industri Barang
Galian bukan Logam
11. Industri Logam
Dasar

12. Industri Barang
Logam; Komputer,
Barang Elektronik, 205,217 204,173 193,027 189,890 202,638 230,332 244,520
Optik; dan Peralatan
Listrik

13. Industri Mesin dan
Perlengkapan

14. Industri Alat 205907 198,854 159359 187,751 207,793 223,644 218937
Angkutan

15. Industri Furnitur 25,946 28,113 27,168 29,386 28,801 28,212 28,797

16. Industri Pengolahan ) 5 ;5 16,573 16,427 16,157 17,139 16,779 17373
Lainnya

126,407 145,805 132,851 127,429 139,327 136,569 142,393

62,337 59,498 58,212 56,051 56,382 57,056 58,647

71,424 70,691 64,239 64,812 63,515 66,126 65,727

89,189 91,717 97,100 108,267 124,290 141,896 160,821

34,297 32,881 29,536 32,911 36,652 36,640 36,487

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2025
Dalam Tabel 1.1, terlihat bahwa sektor industri pengolahan menjadi yang

pertama dalam memberikan kontribusi yang besar bagi perekonomian negara,



dimana rata-rata pertumbuhannya dari tahun 2018-2024 sebesar 3.04 persen setiap
tahunnya. Pertumbuhan pada tahun 2022 merupakan kenaikan tertinggi yang
pernah terjadi dibanding tahun sebelumnya yaitu sebesar 4,89 persen hal ini
dikarenakan industri pengolahan masih menjadi pendorong utama bagi
perekonomian nasional, kontribusi tersebut dipengaruhi oleh kenaikan harga
komoditas serta pemulihan ekonomi dan daya beli masyarakat yang semakin baik
pasca pandemi.

Industri gula merupakan suatu industri berbasis pertanian yang
memanfaatkan tebu sebagai bahan alami untuk menghasilkan gula. Gula
merupakan salah satu sub-turunan yang tergolong dalam sektor industri
pengolahan. Tebu atau pohon aren merupakan sumber bahan makanan yang disebut
gula. Gula menjadi salah satu bahan pangan pokok yang mempunyai peranan
penting serta memiliki kedudukan atau posisi strategis di Indonesia. Tidak hanya
berperan penting bagi masyatakat dalam penggunaan gula sebagai bahan baku
konsumsi saja, gula juga memiliki peranan yang sangat penting bagi sektor industri
yang merupakan produsen yang menjadikan gula sebagai komoditi dalam proses
produksi.

Sebagian besar masyarakat Indonesia menganggap gula merupakan salah
satu produk penting yang diolah untuk menjadi bahan pemanis wajib yang
digunakan oleh berbagai industri, sebagai contoh ialah pada industri makanan
ataupun minuman yang menggunakan gula untuk diproduksi sebagai bahan pokok
dalam produknya. Dengan adanya perkembangan zaman yang semakin modern,

tentu diikuti juga dengan berkembangnya teknologi, peran gula pasir sebagai gula



utama dalam industri telah tergantikan dengan gula palsu seperti Aspartam,
Sakarin, Sucralose, Acesulfame potassium dan Neotam yang banyak digunakan.
Tebu sebagai bahan alami atau bahan baku industri gula adalah salah satu
produk perkebunan yang memiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia.
Industri tebu sendiri di pandang sebagai salah satu agroindustri yang dinilai
memberikan peluang luar biasa bagi peningkatan perekonomian di beberapa negara
penghasil tebu. Pengusaha, pekerja industri gula dan petani tebu khususnya,
menganggap industri gula yang bahan bakunya menggunakan tebu sebagai sumber
pendapatannya. Industri gula yang menjadikan tebu sebagai bahan bakunya telah
menjadi sumber pendapatan ribuan petani dan karyawan tebu dengan luas kurang

lebih 449,00 hektar pada tahun 2021.
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Gambar 1. 1 Luas Areal Perkebunan Tebu Indonesia 2011-2023
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, 2025

Pada Gambar 1.1, terlihat dengan jelas bahwa luas lahan tebu sebagai salah
satu sumber gula di Indonesia selama sebelas tahun khususnya tahun 2011-2023

mengalami fluktuasi. Perkebunan Besar (PB) Negara, Perkebunan Besar Swasta



(PB), dan Perkebunan Rakyat (PR) semuanya merupakan jenis perkebunan tebu.
Luas lahan tebu Indonesia pada tahun 2022 bertambah 9.13 persen, luasnya menjadi
490,008 hektar. Sedangkan pada tahun 2023 dengan luas sebesar 489,33 ribu hektar
mengalami penurunan sebesar 670 hektar (0.13 persen) dibandingkan tahun 2022
(Badan Pusat Statistik Indonesia, 2021).

Indonesia merupakan negara Asia Tenggara dengan konsumsi gula
tertinggi, sekitar 5,5 persen penduduk Indonesia mengkonsumsi gula lebih dari 50
gram setiap harinya. Namun tingginya konsumsi gula di Indonesia tidak dapat di
dukung oleh produksi gula yang cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi gula
nasional.

Tabel 1. 2 Produksi dan Konsumsi serta Impor Gula Nasional Tahun 2013 -

2023
Tahun Produksi Gula  Konsumsi Gula Impor Gula Ekspor Gula
(Juta Ton) (Juta Ton) (Juta Ton) (Ton)

2013 2,55 4,5 33 514
2014 2,57 5,4 2,9 806
2015 2,53 5,6 3.4 814
2016 2,36 5,4 4,7 1.256
2017 2,19 5,1 4,5 2.032
2018 2,17 5,1 5,0 4.505
2019 2,23 5,1 4,1 3.505
2020 2,12 5,2 5,5 45.556
2021 2,35 53 5,5 361.648
2022 2,40 7,3 6,0 404.071
2023 2,23 6,8 5,0 181.875

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 2025
Berdasarkan Tabel 1.2, adanya jarak antara produksi dengan konsumsi gula

nasional Indonesia, dari tahun 2013-2023, dimana produksi gula nasional



berfluktuatif dengan skala kecil, hal ini jauh berbanding terbalik dari tingkat
konsumsi dan impor yang menunjukkan terjadi peningkatan sepanjang tahun.

Permasalahan yang terjadi pada industri gula di Indonesia masih berkaitan
dengan kesenjangan yang terjadi dari kemampuan produksi (produktivitas) yang
rendah, inefisiensi pabrik gula di Indonesia yang disebabkan oleh ketidakmampuan
industri dalam mengimbangi produksi gula dengan permintaan gula. Dengan
demikian, membuat pemerintah melakukan kegiatan impor dalam menutupi
kesenjangan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun industri gula nasional
membaik pada periode terkendali, kinerjanya secara keseluruhan mengalami
penurunan dalam sepuluh tahun terakhir, dilihat dari segi produksi diikuti dengan
segi efisiensi (Sudradjat, 2010). Sedangkan, proporsi gula nasional yang diimpor
masih menjadi permasalahan.

Tingginya impor disebabkan oleh pola produksi masyarakat yang semakin
menurun yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan pemanfaatan dalam negeri
(baik domestik maupun industri) yang terus meningkat (Sudrajat 2010).
Peningkatan ekspor gula selama beberapa tahun terakhir mengalami peningkatan
secara umum, selain itu pada tahun 2019 mengalami penurunan dibandingkan tahun
2018 sebesar 22,20 persen. Peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2021 yakni
meningkat hampir delapan kali lipat dibandingkan tahun 2020, dari mulanya 45,57
ribu ton menjadi 361,65 ribu ton. Pada tahun 2022 kembali mengalami peningkatan
menjadi 404,07 ribu ton. Namun penurunan terjadi pada tahun 2023 dibandingkan
tahun 2022. Sebagian besar gula produksi Indonesia dikonsumsi dalam negeri dan

hanya sebagian kecil yang dikirim ke luar negeri.



Efisiensi didefinisikan sebagai rasio nilai tambah suatu industri terhadap
inputnya, yang meliputi tenaga kerja, bahan baku, modal, dan sumber lainnya
(Hasibuan, 1993). Jika perusahaan mampu mendistribusikan elemen-elemen
produksinya secara efektif tanpa menurunkan produksi lainnya, maka perusahaan
tersebut dianggap memiliki nilai yang efisien. Sehingga, jika tidak ada proses
alternatif yang dapat menghasilkan output yang sebanding dengan biaya yang lebih
rendah, maka proses produksi tersebut akan memiliki nilai efisien secara ekonomi
pada tingkat output tertentu. Secara umum, pengalaman tenaga kerja, metode
produksi, dan kemajuan teknologi semuanya mempengaruhi produktivitas (Pindyck
& Rubinfeld, 2007). Sementara itu, perubahan harga merupakan faktor yang
mendorong kebutuhan tenaga kerja. Keberhasilan sektor gula Indonesia secara
signifikan dipengaruhi oleh produktivitas tenaga kerja dan efisiensi ekonomi
(Apriani et al., 2019).

Tingkat efisiensi yang tidak memadai dan pasar yang terdistorsi, industri
gula masih memungkinkan untuk dikembangkan. Oleh karena itu, reformasi
industri gula harus melakukan berbagai perbaikan dan perubahan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas agar dapat dianggap sebagai industri yang
kompetitif dan bernilai tambah tinggi. Gula mungkin merupakan kebutuhan kita
yang paling penting. Perkembangan industri makanan dan minuman, peningkatan
pendapatan, dan pertumbuhan populasi semuanya berkontribusi terhadap
peningkatan permintaan gula. Impor gula, baik legal maupun ilegal, memanfaatkan
fakta bahwa produksi dalam negeri belum mampu memenuhi permintaan. Industri

gula menghadapi sejumlah permasalahan akibat situasi ini, yang paling utama



adalah permasalahan kinerja (jarak produksi, konsumsi, impor dan ekspor nasional)
dan permasalahan struktur industri (persaingan, distorsi pasar, serta fluktuasi dan
fluktuasi harga) dan tren kenaikan harga domestik.

Beberapa tahun terakhir kinerja industri diyakini belum menunjukkan
keadaaan yang membaik, adanya kesenjangan antara produksi dan konsumsi gula
skala nasional, maka hadirnya impor umumnya disebabkan oleh jarak yang jauh,
sementara pembangunan usaha gula yang terbukti terpuruk. tidak kompetitif
menyebabkan penurunan daya saing industri dan kinerja industri. Oleh karena itu,

upaya integratif diharapkan dapat membuat industri ini kembali kompetitif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan landasan yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan struktur dan kinerja industri gula di Indonesia?
2. Apakah terdapat hubungan jangka panjang dan jangka pendek antara
efisiensi dan produktivitas tenaga kerja terhadap konsentrasi industri pada

industri gula di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kondisi struktur dan kinerja industri

gula di Indonesia



2. Untuk mengetauhi apakah terdapat hubungan jangka panjang dan jangka
pendek antara efisiensi dan produktivtas tenaga kerja terhadap konsentrasi

industri pada industri gula di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut ini:
1. Manfaat Teoritis
Secara ilmu ekonomi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
partisipasi dalam pengembangan pengetauhan dan menginformasikan
literatur penelitian mengenai struktur dan kinerja industri gula di Indonesia.
Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai bahan referensi bagi
penelitian lainnya dalam mengkaji tentang struktur dan kinerja industri gula
di Indonesia.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dimaksudkan dapat menjadi sarana yang bermanfaat dalam
mengimplementasikan pemahaman penulis tentang struktur dan kinerja
industri. Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi dalam pengembangan teori mengenai hubungan antara struktur
dan kinerja industri. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan pertimbangan agar penyajian data dapat segera diperbarui

sehingga hasil dari penelitian dapat lebih akurat.
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